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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pemikiran Abu Yusuf tentang penetapan harga dan ekonomi 

memberikan wawasan yang kaya dan berharga, tidak hanya dalam konteks 

sejarah tetapi juga dalam dinamika ekonomi modern. Sebagai seorang 

cendekiawan yang hidup di persimpangan dua era kekhalifahan, Abu Yusuf 

memahami kompleksitas pasar dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penetapan harga. Pendekatannya menekankan bahwa harga tidak semata-mata 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai variabel eksternal, seperti daya beli masyarakat dan kondisi sosial. 

Dalam Kitab Al-Kharaj, beliau menegaskan bahwa mekanisme pasar 

bebas yang tidak terdistorsi oleh intervensi pemerintah akan lebih baik dalam 

menciptakan harga yang adil. Kekuatan moral dan etika dalam ekonomi, yang 

diusung oleh Abu Yusuf, menunjukkan bahwa pemimpin harus bertanggung 

jawab atas kesejahteraan rakyat, memperhatikan keadilan sosial, dan 

menghindari eksploitasi. Dalam konteks ini, Abu Yusuf mengajak kita untuk 

melihat ekonomi tidak hanya dari sisi teknis, tetapi juga dari dimensi 

kemanusiaan yang lebih luas, di mana setiap keputusan ekonomi harus 

mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat. 

Melihat relevansi pemikiran beliau di era modern, kita diingatkan akan 

pentingnya menciptakan sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan, dimana 

nilai-nilai moral dan etika menjadi pedoman utama dalam pengambilan 

keputusan. Pemikiran Abu Yusuf dapat dijadikan landasan untuk membangun 

kebijakan ekonomi yang tidak hanya efisien tetapi juga mengutamakan 

kesejahteraan masyarakat. Melalui pemahaman ini, kita dapat berkontribusi 

dalam menciptakan pasar yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi 

juga pada keadilan dan kesejahteraan sosial, menciptakan harmoni antara 

kepentingan ekonomi dan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Saran 

Saran adalah pendapat, usulan, atau rekomendasi yang diberikan untuk 

memperbaiki, meningkatkan, atau menyelesaikan suatu masalah atau situasi. 

Saran biasanya diberikan berdasarkan analisis atau penilaian terhadap kondisi 

yang ada, dan bertujuan untuk memberikan solusi yang konstruktif. Saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian, antara lain: 

1. Bagi Masyarakat 

 Pendidikan Ekonomi Berbasis Nilai: Masyarakat perlu menyadari 

pentingnya pendidikan ekonomi yang tidak hanya mengajarkan 

aspek teknis, tetapi juga nilai-nilai moral dan etika. Dengan 

pemahaman yang baik tentang ekonomi dan tanggung jawab sosial, 

masyarakat dapat mengambil keputusan yang lebih bijaksana dalam 

bertransaksi dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. 

 Kesadaran Harga dan Kualitas: Masyarakat sebaiknya lebih kritis 

dalam memahami harga barang dan jasa. Memahami bahwa harga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi pasar dan etika 

produsen, dapat membantu mereka membuat pilihan yang lebih baik 

dan mendukung praktik perdagangan yang adil. 

 Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan Ekonomi: Masyarakat 

harus aktif terlibat dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, 

baik di tingkat lokal maupun nasional. Ini termasuk memberikan 

masukan kepada pemerintah dan berpartisipasi dalam diskusi 

mengenai kebijakan ekonomi yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

 Pengembangan Kurikulum yang Holistik: Perguruan tinggi perlu 

mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan aspek ekonomi 

dengan nilai-nilai sosial dan etika. Ini akan mempersiapkan 

mahasiswa untuk menjadi profesional yang tidak hanya kompeten, 

tetapi juga bertanggung jawab sosial. 
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 Penelitian Interdisipliner: Perguruan tinggi harus mendorong 

penelitian interdisipliner yang menghubungkan ekonomi, sosiologi, 

dan etika. Penelitian semacam ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih dalam tentang dinamika pasar dan dampaknya terhadap 

masyarakat. 

 Pelatihan Keterampilan Praktis: Memberikan pelatihan keterampilan 

praktis kepada mahasiswa untuk memahami dan mengelola aspek 

ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk analisis harga, 

manajemen anggaran, dan etika bisnis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Studi Empiris tentang Kesejahteraan Sosial: Peneliti diharapkan 

untuk melakukan studi empiris yang meneliti dampak kebijakan 

harga dan ekonomi terhadap kesejahteraan sosial masyarakat. Data 

dan analisis yang diperoleh dapat memberikan panduan bagi 

pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi ekonomi yang 

lebih baik. 

 Penerapan Pemikiran Abu Yusuf dalam Konteks Modern: Peneliti 

sebaiknya mengeksplorasi penerapan pemikiran Abu Yusuf dalam 

konteks ekonomi modern, baik dalam kebijakan publik maupun 

dalam praktik bisnis. Ini dapat menciptakan jembatan antara teori 

dan praktik yang bermanfaat bagi masyarakat. 

 Kolaborasi antara Disiplin Ilmu: Peneliti diharapkan untuk 

berkolaborasi dengan disiplin ilmu lain dalam mengeksplorasi isu-

isu ekonomi. Pendekatan multidisipliner dapat menghasilkan solusi 

yang lebih inovatif dan efektif untuk tantangan ekonomi yang 

kompleks saat ini. 
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